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BAB III 

WASIAT KEPADA NON MUSLIM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM  

A. Pendapat Ulama tentang Wasiat Kepada Non Muslim 

Para imam mazhab berbeda pendapat tentang berwasiat kepada orang 

kafir/non muslim, dalam hal ini, Maliki,Syafi’i dan Hambali mengatakan : wasiat 

tersebut adalah sah, baik diberikan kepada ahli harb maupun kafir dzimmi. 

Hanafi berpendapat tidak sah wasiat untuk ahli harb (orang kafir yang 

memerangi umat islam) tetapi sah hukumnya untuk ahli dzimmi. 

Orang yang diserahi urusan wasiat boleh menyerahkan kepada orang lain, 

walaupun tidak mendapat pembenaran yang jelas dari orang yang mewasiatkan. 

Demikian menurut pendapat Hanafi dan para ulama pengikutnya serta menurut 

pendapat Maliki, menurut pendapat Syafi’i dan pendapat Hambali dalam salah 

satu riwayatnya tidak diperbolehkan.
66

 

Apabila orang yang diserahi urusan wasiat itu seorang yang adil maka tidak 

diperlukan penetapan hakim. Pelaksanaan wasiat diserahkan kepada dirinya 

sendiri, dan segala pembelanjaanya dianggap sah. Demikian menurut pendapat 

Maliki, Syafi’i, dan Hambali, Hanafi berpendapat kalau tidak dibenarkan oleh 
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hakim maka seluruh barang yang dibeli dan dijual untuk kepentingan orang yang 

diwasiati jadi tertolak. Tetapi pembelanjaan yang dikeluarkanya dianggap sah
67

. 

Dalam pendapat lain Muhammad bin Al-Hanafiyah berkata, itu adalah 

wasiat seorang muslim untuk orang yahudi dan seorang nasrani, Umar bin Al 

Khattab Rhadiallahu Anhu pernah memberikan pakaian kepada saudaranya yang 

musyrik , Asma berwasiat kepada ibunya, padahal ibunya itu wanita pembenci 

Islam. Ummul Mukminin Shafiyyah berwasiat dengan sepertiga hartanya untuk 

saudaranya yang yahudi.
68

. 

Disebutkan lagi wasiat seorang muslim untuk non muslim/kafir dianggap 

sah jika orang kafir tersebut ditentukan dengan jelas. Adapun jika tidak tertentu, 

maka wasiat tersebut tidak sah. Wasiat juga dianggap tidak sah jika diberikan 

untuk orang kafir tertentu jika barang wasiat tersebut adalah barang yang tidak 

boleh diberikan kepada orang kafir tersebut, mushaf Al-Qur’an, budak muslim, 

dan persenjataan
69

 

Menurut Imam Syafi’i ada syarat yang lain, yaitu dalam berwasiat tidak 

boleh kepada orang yang lemah dan orang yang menjadi musuh (bermusuh 

dengan) anak kecil. Orang yang lemah tidak bisa membelanjakan  harta, seperti 

sebab tua, sakit-sakit dan lain-lain, syarat tersebut juga berlaku bagi penerima 
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wasiat yang berbeda agama. Lebih ia anjurkan bahwa wasiat sebaiknya dilakukan 

ketika menjelang meninggalnya si pemberi wasiat 

Barang yang diwasiatkan harus dijelaskan dan ditentukan, jika wasiat itu 

bersifat mutlak, seperti orang mengatakan: “aku berwasiat kepadamu”, maka 

wasiat tersebut tidak sah. Demikian menurut pendapat Hanafi, Syafi’i, dan 

Hambali karena yang demikian itu seperti main-main. Maliki berpendapat: 

Wasiatnya adalah sah, dan orang yang menerima urusan wasiat berhak mengurus 

segalanya. Dari Maliki diperoleh riwayat yang lain, yaitu bahwa wasiatnya tidak 

sah, kecuali dijelaskan benda yang diwasiatkan itu
70

  

Dijelaskan  dalam kitab al-Mughni diperbolehkan wasiat kepada siapa saja 

yang bisa diberi kepemilikan baik dia seorang Muslim, kafir dzimmi, kafir harbi 

dan orang murtad, adapun keabsahan wasiat kepada seorang muslim dan kafir 

dzimmi kita tidak tahu adanya perbedaan, pendapat ini dinyatakan pula oleh 

Syuraikh, As Sauri, As Syafi’i, Ishak dan para pemikir lainya.  

Muhammad bin Hanifah menafsiri firman Allah SWT (kecuali kamu mau 

berbuat baik, kepada saudara-saudaramu seagama, Qs. Al-Ahzab ayat 6) Ma’ruf 

yang dimaksud disini adalah wasiatnya seorang muslim kepada yahudi dan 

Nasrani, alas an yang lain adalah pemberian saja diperbolehkan kepada kafir, 

maka wasiat juga diperbolehkan. Sah wasiat kafir dzimmi kepada orang muslim 

karena apabila wasiat orang musli kepada kafir dzimmi sah maka wasiat kafir 
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dzimmi ke orang muslim lebih utama, sedangkan hukum wasiat kafir dzimmi 

sama dengan hukum wasiat orang muslim seperti yang telah kita sebut diatas. 

Sah wasiat kepada kafir harbi meskipun dia berada di darul harbi, hal ini dinash 

oleh Imam Ahmad, Imam Malik dan juga kebanyakan sahabat Syafi’i 

mengatakan demikian. Tetapi ada sebagian ulama’ yang mengatakan tidak sah 

wasiat kepada kafir harbi, ini adalah pendapat imam abu hanifah
71

. 

 

B. Dasar Hukum Wasiat kepada Non Muslim 

a. Ayat tentang kebolehan berhubungan dengan non muslim 

                                

                  

  

Artinya : Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 

mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang Berlaku adil
72

. 

 

Ayat-Ayat diatas menggariskan prinsip dasar hubungan interaksi antara 

kaum muslimin dan non muslim. Ayat diatas secara tegas menyebut nama 

yang maha kuasa dengan menyatakan Allah yang memerintahkan kamu 

bersikap tegas terhadap orang kafir walaupun keluarga kamu tidak melarang 

kamu menjalin hubungan dan berbuat baik terhadap orang-orang yang tidak 
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memerangi kamu karena agama dan tidak pula mengusir kamu dari negeri 

kamu.  

  Allah tidak melarang kamu berbuat baik dalam bentuk apapun bagi 

mereka dan tidak juga melarang kamu berlaku adil kepada mereka. Kalau 

demikian, jika dalam interaksi sosial mereka berada di pihak yang benar, 

sedang salah seorang dari kamu berada dipihak yang salah, kamu harus 

membela dan memenangkan mereka
73

. 

 Ayat di atas berlaku umum kapan dan dimana saja, sementara ulama 

bermaksud membatasi ayat tersebut hanya ditujukan kepada kaum musyrik 

Mekkah, tetapi ulama-ulama sejak masa Ibn Jarir ath-Thabari telah 

membantahnya. Thahir Ibn Asyur menulis bahwa pada masa Nabi SAW. 

sekian banyak suku musyrik yang justru bekerja sama dengan Nabi SAW. 

serta menginginkan kemenangan Nabi menghadapi suku Quraisy di Mekkah. 

seperti Khuza’ah, Bani al-Harits Ibn Kab, dan Muzainah. 

 Sayyid Qutub berkomentar, ketika menafsirkan ayat diatas, bahwa Islam 

adalah agama dami serta akidah cinta, Ia satu sistem yang bertujuan menaungi 

seluruh alam dengan naunganya yang berupa kedamaian dan cinta itu dan 

bahwa semua manusia dihimpun di bawah panji ilahi dalam kedudukan 

sebagai saudara-saudara yang saling kenal mengenal dan cinta mencintai
74
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Oleh karena itu kesamaan agama tidak menjadi syarat dalam transaksi 

wasiat, maka transaksi wasiat yang dilakukan oleh mushy  muslim terhadap 

musha lahu non muslim atau kafir adalah sah. Begitu pula sebaliknya, wasiat 

yang diberikan oleh mushy kafir kepada musha lahu muslim sah. Kekafiran 

tersebut berlaku umum, baik yang bersifat harby maupun yang bersifat 

dzimmy
75

 

b. Asbabun nuzul ayat tentang kebolehan berhubungan dengan non muslim.  
 

أخثشوا أتُ صاىح مىصُس ته عثذ اىٌُاب اىثزاس، أخثشوا أتُ عمشَ محمذ ته أحمذ   (1

اىحٕشِ، أخثشوا أتُ ٔعيّ، أخثشوا إتشإٌم ته اىحجاج، أخثشوا عثذ الله ته اىمثاسك، 

اىزتٕش، عه أتًٕ قاه: قذمت قتٕية تىت عه مصعة ته ثاتت، عه عامش ته عثذ الله ته 

عثذ اىعزِ عيّ اتىتٍا أسماء تىت أتٓ تنش تٍُأا َضثاب َسمه َأقط، فيم تقثو 

ٌذأاٌا َىم تذخيٍا مىزىٍا، فسأىت ىٍا عائشة اىىثٓ صيّ الله عيًٕ َسيم عه رىل، 

ىزىٍا َقثيت أٖة(. فأدخيتٍا م –فقاه: )لا ٔىٍامم الله عه اىزٔه ىم ٔقاتيُمم فٓ اىذٔه 

مىٍا ٌذأاٌا. سَاي اىحامم أتُ عثذ الله فٓ صحٕحً، عه أتّ اىعثاس اىسٕاسِ، عه 

 عثذ الله اىغزاه، عه أتٓ سفٕان، عه اته اىمثاسك.

Artinya: Dari Amir bin Abdullah bin Zubair memberitahu kami dari 

ayahnya, ia bercerita: “Qutailah pernah datang menemui putrinya, Asma 

binti Abu Bakar dengan membawa daging dhabb (biawak) dan minyak 

samin sebagai hadiah dan ketika itu ia wanita musyrik. Maka Asma pun 

menolak pemberianya itu dan tidak memasukan ibunya ke dalam 

rumahnya. Kemudian Aisyah bertanya kepada Nabi Saw mengenai hal 

tersebut lalu Allah SWT menurunkan ayat ini kemudian beliau menyuruh 

                                                           
75

 M. Sholahudin Hasyim, Intisari  Hukum  Islam  Dalam  Perspektif   Madzhab Syafi’i, 

(Malang: Ar-Raudhoh,2010) hal.174 



47 

 

Asma menerima pemberian ibunya itu dan mempersilakannya masuk ke 

dalam rumahnya
76

. 

َأخشج اىثخاسْ عه أسماء تىت أتٓ تنش قاىت : أتتىٓ أمٓ ساغثة فسأىت اىىثٓ صيّ  (2

الله عيًٕ َ سيم : أأصيٍا ؟ قاه : وعم فأوزه الله فٍٕا : )لا ٔىٍامم الله عه اىزٔه ىم 

 ٔقاتيُمم فٓ اىذٔه(

 

Artinya: Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dari Asma binti Abu Bakar 

berlata : saya dikunjungi oleh ibu kandungku (Siti Qutailah). Setelah itu 

Asma bertanya kepada Rasulullah saw: bolehkah saya berbuat baik 

kepadanya? Rasululah menjawab: ”ya” (boleh) Turunlah ayat ini yang 

berkenaan dengan peristiwa tersebut yang menegaskan bahwa Allah tidak 

melarang berbuat baik kepada orang yang tidak memusuhi agama Allah. 

(HR. Bukhari dari Asma binti Abu Bakar)
77

. 

 

َأخشج أحمذ َ اىثزاس َ اىحامم َصححً عه عثذ الله ته اىزتٕش قاه : قذمت قتٕية  (3

عيّ اتىتً أسماء تىت أتٓ تنش َمان أتٓ تنش طيقٍا فٓ اىجاٌيٕة فقذمت عيّ اتىتٍا 

تٍذأا فأتت أن تقثيٍا مىً أَ تذخيٍا مىزىٍا حتّ أسسيت إىّ عائشة أن سيٓ عه ٌزا 

فأخثشتً / فأمشٌا أن تقثو ٌذأاٌا َتذخيٍا مىزىٍا  سسُه الله صيّ الله عيًٕ َ سيم

 فأوزه الله )لا ٔىٍامم الله عه اىزٔه ىم ٔقاتيُمم( أٖة.
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Artinya: Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa Siti Qatilah (bekas istri 

Abu Bakar) yang telah diceraikan pada masa zaman jahiliyyah datang 

kepada anaknya, Asma binti Abu Bakar dengan membawa bingkisan. 

Asma menolak pemberian itu bahkan tidak memperkenankan ibunya 

masuk ke dalam rumahnya. Setelah itu ia mengutus seseorang kepada 

Aisyah (saudaranya) untuk bertanya tentang hal ini kepada Rasulullah saw. 

Maka Rasul pun memerintahkan untuk menerima bingkisannya serta 

menerimanya dengan baik. Allah menurunkan ayat terkait hal ini
78

. 

4) Keempat 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Asma binti Abu Bakar yang 

berkata, suatu hari , ibu saya mengunjungi saya. Ketika itu, ia terlihat 

dalam kondisi cenderung (kepada Islam). Saya lalu bertanya kepada 

Rasulullah tentang apakah saya boleh menyambung silaturahmi denganya? 

Nabi saw lalu menjawab, ya, boleh. Berkenaan dengan kejadian inilah, 

Allah menurunkan ayat ini . 

Imam Ahmad dan al-Bazzar meriwayatkan satu riwayat, demikian 

juga dengan al-Hakim yang menilainya shahih, dari Abdullah ibnuz-zubair 

yang berkata, suatu ketika, Qatilah datang mengunjungi anaknya, Asma 

binti Abu Bakar telah telah menalak wanita itu pada masa jahiliyah. Qatilah 

datang sambil membawa berbagai hadiah.  
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Akan tetapi, Asma menolak untuk menerimanya dan bahkan tidak 

membolehkanya masuk kerumahnya sampai ia mengirim utusan kepada 

Aisyah untuk menanyakan hal tersebut kepaa Rasulullah. Beliau lantas 

menyuruh Asma untuk menerima pemberian-pemberian ibunya tersebut 

serta mengizinkanya masuk kedalam rumahnya. Allah menurunkan ayat, 

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 

orang-orang yang tiada memerangimu karena agama.
79

 

 

Hadist Materi tentang isi Hadist  

Pertama Qutailah pernah datang menemui putrinya, Asma binti 

Abu Bakar dengan membawa daging dhabb (biawak) 

dan minyak samin sebagai hadiah dan ketika itu 

Qutailah  wanita musyrik. Maka Asma pun menolak 

pemberianya itu dan tidak memasukan ibunya ke dalam 

rumahnya. Kemudian Aisyah bertanya kepada Nabi Saw 

mengenai hal tersebut lalu Allah SWT menurunkan ayat 

ini. 

Kedua  Asma binti Abu Bakar berkata saya dikunjungi oleh ibu 

kandungku (Siti Qutailah). Setelah itu Asma bertanya 
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kepada Rasulullah saw: bolehkah saya berbuat baik 

kepadanya? Rasululah menjawab: ”ya” (boleh) 

Turunlah ayat ini yang berkenaan dengan peristiwa 

tersebut yang menegaskan bahwa Allah tidak melarang 

berbuat baik kepada orang yang tidak memusuhi agama 

Allah 

Ketiga  Siti Qatilah (bekas istri Abu Bakar) yang telah 

diceraikan pada masa zaman jahiliyyah datang kepada 

anaknya, Asma binti Abu Bakar dengan membawa 

bingkisan. Asma menolak pemberian itu bahkan tidak 

memperkenankan ibunya masuk ke dalam rumahnya. 

Setelah itu ia mengutus seseorang kepada Aisyah 

(saudaranya) untuk bertanya tentang hal ini kepada 

Rasulullah saw. Maka Rasul pun memerintahkan untuk 

menerima bingkisannya serta menerimanya dengan 

baik. Allah menurunkan ayat terkait hal ini. 

Keempat  Imam Bukhari meriwayatkan dari Asma binti Abu 

Bakar yang berkata, suatu hari, ibu saya mengunjungi 

saya. Ketika itu, ia terlihat dalam kondisi cenderung 

(kepada Islam). Saya lalu bertanya kepada Rasulullah 
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tentang apakah saya boleh menyambung silaturahmi 

denganya? Nabi saw lalu menjawab, ya, boleh. 

Berkenaan dengan kejadian inilah, Allah menurunkan 

ayat ini 

 

  Dari uraian diatas penulis mempunyai kesimpulan bahwa seorang muslim 

boleh mengadakan hubungan baik dengan orang yang tidak satu agama atau  non 

muslim dalam artian berbeda keyakinan, sehingga dia pun berhak mengadakan 

ketentuan mengenai kelangsungan harta kekayaanya itu kepada orang lain yang 

bukan ahli waris. 

 Pemberian itu diperbolehkan kepada non muslim maka wasiat juga 

diperbolehkan. Hanya saja disini yang membedakan adalah dari penerima wasiat 

itu Maliki, Syafi’i, Hambali mengatakan sah wasiat kepada  non muslim harby 

atau non muslim dzimmy, Hanafi berpendapat lain, tidak sah apabila diberikan 

kepada non muslim harby. 

Dengan beberapa pendapat ulama mazhab diatas maka menurut penulis 

dapat ditarik kesimpulan mazhab yang sesuai dengan keadaan masyarakat di 

Indonesia adalah Mazhab Syafi’i, karena di Indonesia sendiri mayoritas 

menganut Mazhab Imam Syafi’i. 

 


